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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa kepemilikan

institusional berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Book

Tax Gap (BTG) perusahaan Manufaktur Sub Sektor yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2103. Hal ini menunjukan bahwa

dengan meningkatnya jumlah kepemilikan institusional, maka semakin

rendah pula Book Tax Gap (BTG). Artinya semakin besar kesenjangan

antara laba akuntansi dengan laba fiskal, karena ketika kepemilikan

institusional semakin besar maka akan ada upaya untuk menurunkan

pembayaran pajak, sehingga ketika pajak yang sebenarnya dibayar

(berdasarkan laporan fiskal) lebih besar dibandingkan dengan pajak

yang sebenarnya menjadi beban (berdasarkan laba akuntansi) akan

terjadi kesenjagan atau penghindaraan pajak.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa komisaris

independen berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Book

Tax Gap (BTG) perusahaan Manufaktur Sub Sektor yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2103. Hal ini menunjukan bahwa

dengan meningkatnya jumlah komisaris independen, maka semakin
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tinggi pula Book Tax Gap (BTG), hal ini menunjukan bahwa dewan

komisaris yang merupakan dewan independen telah melakukan

pengawasan yang baik atas kinerja keuangan perusahaan, sehingga

akan berdampak pada semakin kecilnya kesenjangan antara laba

akuntansi dengan laba fiskal.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa kepemilikan

institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Book Tax Gap

(BTG) perusahaan Manufaktur Sub Sektor yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2010-2103. Hal ini menunjukan bahwa Komite audit

secara maksimal telah melakukan fungsinya sebagai penagawas

perusahaan dalam perpajakan dan tindakan penghindaran pajak atau

Book Tax Gap (BTG). Hal ini pula menunjukan bahwa auditor telah

menjaga kode etiknya sebagai auditor dalam melakukan pemeriksaan

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa kepemilikan

institusional, komisaris independen dan komite audit berpengaruh

signifikan terhadap Book Tax Gap (BTG) perusahaan Manufaktur Sub

Sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2103

dengan nilai koefisien determinasi yang sangat besar. Sehingga

perlunya perhatian bagi perusahaan untuk memaksimalkan penerapan

Good Governance dalam perusahaan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya pihak pemegang saham yang berasal dari institusi

(Kepemilikan Institusional), untuk tidak beraorientasi pada

kesejahteraan dengan terpaku pada laba. Sehingga kepemilikan yang

terkonsentrasi tersebut mambawa perusahaan mengalami masa-masa

sulit terkait citra perusahaan terutama yang pernah dialami oleh PT

Kimia Farma Tbk

2. Terkait Komisaris indpenden, sebaiknya pihak Perusahaan melalui

manajer harus mampu menjadi pengelolaah.

3. Sebaiknya pihak perusahaan patu atas aturan-aturan yang ditetapkan

oleh pihak Auditor terkait prinsip-prinsip pecatatan keuangan serta

pengakuannya. Dengan adanya Audit, maka perusahaan harus

menjaga citra baik perusahaan terutama pada audit eksternal.

4. Terus meningkatkan koordinasi dan menjaga hal-hal terkait asimetri

informasi dalam pengelolaan perusahaan. Sehingga antara pihak

Principal maupun Agent akan menjaga nilai perusahaan dimata

investor.

5. Bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel-variabel lain

terkait faktor yang mempengaruhi Book Tax Gap (BTG) perusahaan

terutama faktor lain yang terkait dengan kondisi fundamental

perusahaan (kinerja keuangan lebih khususnya profitabilitas)
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